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MOTTO 
 
 
ْْنُكُزْيَخْْْيَهُْْقلْاََْنلََعتْْزآَْىْْ لَعَوُْهَوْ)يربخبلاْهاور(  
Sebaik-baik diantara kami adalah orang yang belajar al-Qur‟an dan 
mengajarkannya (kepada orang lain)  
(HR. Bukhari).1 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1 Imam Mujahid, Langkah pengembangan  pendidikan Al-Qur‟an  dengan metode Qira‟ati 
untuk Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ), (Purwokerto: Koordinator Qira‟ati Banyumas, 2003). Hlm 
5.  
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ABSTRAK  
 
Penelitian ini di latarbelakangi bagaimana cara praktis dan cepat dalam 
membaca Al-Qur‟an, penggunaan metode dalam pembelajaran Al-Qur‟an  merupakan 
hal yang sangat penting. metode dipilih sebagai jembatan dan media transformasi 
pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.  
Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah ”Bagaimana Implementasi 
metode Qira‟ati dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an  di Lembaga Pendidikan 
Qur‟an  Dewasa (LPQD) Al falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara?”. 
Penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis bagaimana 
Implementasi metode Qira‟ati dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an  di LPQD     
Al falah.  
Objek Penelitian ini adalah Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur‟an   
menggunakan metode Qira‟ati di Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa (LPQD)       
Al Falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara. dan penelitian yang peneliti lakukan 
adalah peneletian lapangan (filed research) bersifat Kualitatif-Deskriptif, sedangkan 
data diperoleh dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Semua data di 
analisis mulai dari reduksi data, penyajian data sampai dengan penarikan kesimpulan. 
Ada berbagai macam metode dalam pembelajaran membaca Al-Qur‟an . 
Metode pembelajaran Al-Qur‟an  yang digunakan di LPQD Al Falah adalah metode 
Qira‟ati. Setelah dilakukan penelitian di LPQD Al Falah dapat disimpulkan, dalam 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an  menggunkaan metode Qira‟ati         
di LPQD Al Falah dibagi menjadi dua kelas yakni kelas A dan kelas B, kelas A 
terdiri dari jilid 1-3 dan kelas B ada beberapa murid yang memulai dari jilid 2 sampai 
Al-Qur‟an. pola mengajar di LPQD Al Falah sudah sesuai dengan panduan Qira‟ati, 
yakni untuk jilid 1 dan 2 menggunakan sistem klasikal dan individu, sedangkan jilid 3 
samapai Al-Qur‟an  menggunakan sistem klasikal baca simak. 
 
 
Kata Kunci : Metode Qira’ati dan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN
2
 
A. Huruf  
ا         =      a س         =       z ق        =     q 
ة       =      b س       =       s ك        =     k 
ت       =      t ش       =       sy ل        =     l 
ث       =      s} ص      =       sh{ م        =     m 
ج       =      j ض      =       d ى       =     n 
ح       =      h} ط        =       t} و       =     w 
خ       =      kh ظ        =      z} ه        =      h 
د        =      d ع        =      „ ء       =      „ 
ذ        =      z} غ        =      g ي      =      y 
ر        =     r ف       =      f  
  
B. Vokal Pendek 
ََْتتَك       =    kataba 
َِْلئُس       =    su‟ila 
ُْتَهَْذي     =    yaz}habu 
C. Vokal Panjang  
َْلبَق      =   qa>la 
َْلُْوقَي    =   yaqu>lu 
َْلْيِق      =   qi>la 
 
D. Diftong  
َوا َْْيا    =    ai/ au 
َْفْيَك     =    kaifa 
َْلْوَح     =    h}aula 
 
 
                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya ( Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002).  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur‟an merupakan kitab suci umat Islam, dan beriman kepadanya 
tergolong salah satu rukun Iman. Ia adalah kalam Allah yang diturunkan kepada 
Nabi Muhammad SAW. Mulai dari awal surat al-fa>tihah sampai dengan akhir 
surat An-Na>s. Al-Qur‟an juga merupakan salah satu sumber hukum Islam yang 
menduduki peringkat teratas, dan seluruh ayatnya berstatus qath’iy al-wuru>d, 
yang diyakini eksistensinya sebagai wahyu dari Allah.
3
 
Al-Qur‟an secara Harfiah berarti “bacaan sempurna” merupakan satu nama 
pilihan Allah yang sungguh tepat. Tiada bacaan semacam Al-Qur‟an yang 
dibacaoleh ratusan juta orang yang tidak mengerti artinya atau tidak dapat 
menulis dengan aksaranya. Bahkan dihafal huruf demi huruf oleh orang dewasa, 
remaja dan anak-anak.  
Tiada bacaan seperti Al-Qur‟an yang diatur tatacara membacanya, mana 
yang dipendekkan, mana yang dipanjangkan, dipertebal atau diperhalus 
ucapannya, di mana tempat yang terlarang atau boleh, atau harus memulai dan 
berhenti, bahkan diatur juga iramanya, sampai kepada etika membacanya.
4
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 Hasanuddin. AF, Perbedaan Qiro‟at dan Pengaruhnya Terhadap Istinbath Hukum dalam 
Al-Qur‟an. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1995). Hlm. 1  
4
 M. quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an. (Bandung: Penerbit Mizan, 1996). Hlm.  3-4 
2 
 
 
“Bacalah dengan nama Tuhanmu”. Inilah kalimat pertama Al-Qur‟an yang 
diwahyukan kepadanya (Rasululloh) pada saat menyendiri dan melakukan 
perenungan di sebuah gua diluar kota Makkah pada 610 M.
5
 
 َر ِْقاٲَ َق ل خَىِذَّلاَ  كِّب رَِمْسِابَ١۝ََ  ق ل خ َن سْن
ِْلْاَ َق ل عَْنِمَ١۝َ َر ِْقاٲَ َم رَْك ْلْاَ  كُّب ر وَ١۝َ
َِم ل قْلِابَ مَّل عَىِذَّلاَ١۝ََْم لْع  يَْ  لََا مَ ن سْنَ ِْلْاَ مَّل عَ١۝  
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan (1) Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha Pemurah (3) yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (4) Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5)”.6 
 
Iqra‟ berarti bacalah, telitilah, dalamilah, ketahuilah ciri-ciri sesuatu, 
bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri sendiri, yang tertulis dan 
tidak tertulis. Alhasil objek perintah iqra‟ mencangkup segala sesuatu yang dapat 
dijangkaunya.  
Pengulangan perintah membaca dalam wahyu pertama ini, bukan sekedar 
menunjukan bahwa kecakapan membaca tidak diperoleh kecuali mengulang-
ulang bacaan, atau membaca hendaknya dilakukan sampai mencapai batas 
maksimal kemampuan, tetapi juga untuk mengisyaratkan bahwa mengulang-ulang 
bacaan bismi Robbika (demi karena Allah) akan menghasilkan pengetahuan dan 
wawasan baru walaupun yang dibacaitu-itu juga.
7
 
Dari sisi bacaan, Al-Qur‟an adalah benar-benar bacaan indah, bacaan yang 
indah. Yang dimaksud dengan bacaan disini tentu saja tidak semata-mata dalam 
                                                             
5
 Muhammad Abdul Halim, Memahami Al-Qur‟an. (Bandung: Penerbit Marja‟, 1999) Hlm. 9  
6
 Departemen Agama RI,  Al-Qur‟an Dan Tarjamahnya,  (Jakarta: 1971), hlm. 1078.  
7
 M. quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an…, Hlm. 5. 
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bentuk tekstual dengan maksud bacaan lafalnya sebagaimana yang sering di 
anggap, akan tetapi juga termasuk indahnya Al-Qur‟an dalam kontekstual 
pemaknaan dan penafsirannya yang demikian lengkap (utuh) dan komprehensif 
(menyeluruh). Tentu bagi siapa saja yang berkemampuan dan terutama yang 
berkemauan untuk membaca, memaknai, memahami, dan menafsirkan ayat-ayat 
Al-Qur‟an ini.8 Al-Qur‟an sebagai pedoman kehidupan umat Islam tiada alasan 
untuk tidak membacanya, baik diwaktu sempit maupun luang, baik tua maupun 
muda, baik besar maupun kecil. Maka pembelajaran baca Al-Qur‟an mutlak 
dilakukan sejak dini sebagai bekal kehidupan di dunia maupun di akhirat.  
Berbicara tentang pembelajaran Al-Qur‟an, maka kita harus melihat sejenak 
peristiwa permulaan diturunkannya Al-Qur‟an dalam surah al-„Alaq kepada Nabi 
Muhammad melalui Malaikat Jibril. Metode penyampaian wahyu yang pertama 
dari malaikat Jibril kepada nabi Muhammad ini merupakan metode pembelajaran 
baca Al-Qur‟an yang pertama. Maka setiap diturunkannya  Al-Qur‟an, maka Nabi 
langsung menyampaikan kepada para para sahabat, di mana sahabat pada waktu 
itu masih banyak yang belum bisa membaca apalagi menulis, namun sahabat 
dapat menerima bacaan Al-Qur‟an dengan baik. Malaikat Jibril ketika 
menyampaikan wahyu yang pertama kepada Nabi dengan perintah membaca 
sampai mengulang tiga kali menjadi metode Nabi dalam mengajar atau 
menyampaikan kepada sahabat.  
                                                             
8
 Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur‟an, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014), Hlm 27.   
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Nabi Muhammad SAW tiada henti-hentinya memerintahkan kepada sahabat 
untuk selalu membaca firman Allah yang menjadi pedoman umat Islam ini dan 
meminta agar sahabat mengajarkannya kepada sahabat lainnya, tabiin, tabiittabiin 
hingga sampai generasi kita sekarang ini. Berbagai metode pengajaran Al-Qur‟an 
telah diterapkan sepanjang sejarah keislaman dari zaman ke zaman, baik yang 
secara tradisional (belum terstruktur) maupun yang sudah terstruktur. Begitu juga 
di Indonesia, sudah banyak berkembang dan beragam metode pembelajaran      
Al-Qur‟an untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, salah satunya adalah 
metode Qira‟ati. 
Metode Qira‟ati ditemukan KH. Dachlan Salim Zarkasyi (w.2001 M) dari 
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 
mmeungkinkan anak-anak mempelajari Al-Qur‟an secara cepat dan mudah. Kiai 
Dachlan yang mulai mengajar Al-Qur‟an pada 1963, merasa metode baca          
Al-Qur‟an yang ada belum memadai. Misalnya metode Qa‟idah Baghdadiyah dari 
Baghdad Irak, yang dianggap metode tertua, terlalu mengandalkan hafalan dan 
tidak mengenal cara baca tartil (jelas dan tepat). Kh. Dachlan berwasiat, supaya 
tidak sembarang orang mengajarkan metode Qira‟ati. Tetapi semua orang boleh 
diajar dengan metode Qira‟ati.9 
Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa (LPQD) berada di kelurahan 
Bobosan, Purwokerto Utara dan Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa ini 
                                                             
9
 Ida Vera Sopya dan Saiful Mujab, Vol 2. No. 2, Juli-Desember 2014, Metode Membaca al-
Qur‟an. Jurnal Dosen Jurusan Tarbiyah STAIN Kudus, 341. 
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bertempat di bawah naungan Yayasan Al Falah. LPQD Al Falah dalam 
Pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan metode Qira‟ati. karena metode Qira‟ati 
merupakan metode yang cepat dan tepat dalam Pembelajaran al-Qur‟an, selain 
bisa diterapkan untuk anak-anak metode Qira‟ati di LPQD Al Falah juga 
diterapkan untuk orang Dewasa dan dalam penerapan metode Qira‟ati di LPQD    
Al Falah sangatlah disiplin, guna mencapai hasil yang makasimal dan yayasan Al 
Falah termasuk salah satu yang di beri wewenang oleh kantor pusat Qira‟ati 
Semarang untuk memberi ijin bagi lembaga mana saja yang ingin menggunakan 
metode Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an.  
Berdasarkan wawancara pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 20 
Desember dengan ibu Fitri Dewi Zain selaku ustadzah yang dipercaya oleh bapak 
Imam Mujahid di Lembaga Pendidikan Qur‟an dewasa Al Falah, penulis 
memperoleh informasi bahwa  proses pembelajaran di LPQD dalam pembelajaran 
membaca Iqro‟ menggunakan metode qiroati, lebih mengutamakan praktek 
terlebih dahulu, sampai bisa membaca dengan benar dalam pengucapannya, 
kemudian baru di beri teori seperti mempelajari ilmu tajwid.  Tidak hanya itu di 
LPQD Al Falah juga memiliki program yang harus di kuasai oleh santri nya 
dalam membaca Iqro‟ maupun Al-Qur‟an yaitu M3(Manga, Mringis, dan 
Mencucu). Selain membaca Iqro juga di biasakan membaca dan menghafal Juz 
„Ama  sebelum mulai ngaji, setelah itu baru maju satu-persatu (individual) untuk 
membaca jilid sesuai dengan tingkatannya. Begitu pula bagi yang sudah             
Al-Qur‟an juga menerapkan M3(Manga, Mringis, dan Mencucu) dalam membaca 
6 
 
 
nya. Pada umumnya metode qiroati diterapkan untuk anak-anak. Tetapi di LPQD 
Al Falah Bobosan selain diterapkan untuk anak-anak juga untuk orang dewasa 
yang kebanyakan orang tua dari anak yang mengaji di TPQ Al Falah.  
Karena semangat para ibu-ibu yang belajar membaca Al-Qur‟ansecara tartil 
dengan menggunakan metode Qira‟ati, mulai dari pemula sampai yang sudah bisa 
membaca Al-Qur‟an. maka dari itu Peneliti tertarik mengambil objek penelitian di 
Lembaga Pendidikan Qur‟an Dewasa (LPQD) Al Falah Bobosan dengan 
mengambil judul skripsi “Implementasi Metode Qira‟ati Dalam  Pembelajaran 
Al-Qur‟an di  Lembaga Pendidikan Qur‟an Dewasa (LPQD) Al Falah  Bobosan 
Kecamatan Purwokerto Utara‟‟ 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dan kesalahpahaman dari 
maksud judul penelitian ini, maka di sini penulis akan memberikan penjelasan 
terhadap judul penelitian ini, supaya dalam pembahasannya menjadi jelas dan 
terarah.  
1. Implementasi Metode Qira‟ati  
a. Implementasi 
Implementasi merupakan suatu proses ide, kebijakan atau inovasi 
dalam satu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap. Dalam oxford advance learner‟s 
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dictionary implementasi adalah “put something into effect” (penerapan 
sesuatu yang memberikan efek dan dampak).
10
 
Adapun implementasi dalam penelitian ini adalah implementasi 
metode Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an di Lembaga Pendidikan 
Qur‟an Dewasa (LPQD) Al Falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara.  
b. Metode Qira‟ati 
Metode Qira‟ati adalah suatu metode membaca Al-Qur‟an yang 
langsung memasukan dan mempraktekan bacaan tartil sesuai kaidah ilmu 
tajwid. Pendapat lain mengatakan bahwa metode Qira‟ati merupakan 
metode membaca Al-Qur‟an yang ada di Indonesia, yang terlepas dari 
pengaruh Arab yang langsung memasukan dan mempraktikan bacaan tartil 
sesuai kaidah ilmu tajwid. Tujuan metode Qira‟ati menurut murjito adalah 
menjaga dan memelihara kesucian dan kemurnian Al-Qur‟an dari cara 
membaca yang benar, sesuai kaidah tajwid.
11
  
Dari uraian di atas bahwa metode Qira‟ati adalah metode membaca 
Al-Qur‟an yang ada di Indonesia dengan langsung memasukan dan 
mempraktekan bacaan tartil sesuai kaidah ilmu tajwid.  
 
 
                                                             
10
 Mulyasa, kurikulum Berbasis Kompetensi, konsep, Karakteristik dan Implementasi, 
(Bandung: Remaja Kompetensi, 2002), Hlm. 93.  
11
 Nur Khikmah, Metode Qira‟ati dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‟an di Dabin III 
Kecamatan Semarang Barat, Skripsi (Semarang:Universitas Negeri semarang, 2014), Hlm.16. 
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2.  Pembelajaran Al-Qur‟an  
Pembelajaran adalah proses kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
oleh Guru dan peserta didik dalam situasi tertentu untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Menurut UU Sidiknas No. 20 Tahun 2003, 
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
12
 
Secara sederhana, istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya untuk 
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya 
(effort) dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian 
tujuan yang telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai 
kegiatan ustadzah secara terprogram dalam desain intruksional untuk 
membuat siswa belajar secaar aktif yang menekankan pada penyediaan 
sumber belajar. Dengan demikian, pembelajaran pada dasarnya merupakan 
kegiatan terencana yang merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik 
agar sesuai dengan tujuan pembelajran.
13
 
Al-Qur‟an merupakan kitab Allah yang diturunkan baik lafadz 
maupun maknanya kepada Nabi terakhir, Nabi Muhammad SAW, yang 
diriwayatkan secara mutawatir, yakni dengan penuh kepastian dan keyakinan 
(akan kesesuaiannya dengan apa yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
                                                             
12
 Nandang Koasasih dan Dede Sumarna, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi 
Kecerdasan, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 21.  
13
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2012), Hlm. 109.  
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SAW), yang ditulis pada mushaf dari awal surat al-Fatihah sampai akhir surat 
an-Nas.
14
 
Sedangkan pembelajaran Al-Qur‟an adalah suatu usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam membaca dan menulis huruf Al-Qur‟an 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, atau latihan dengan memperhatikan 
kebutuhan masyarakat akan pentingnya kemampuan membaca dan menulis 
huruf Al-Qur‟an untuk dapat meyakini, memahami, menghayati, dan 
mengamalkan Al-Qur‟an sebagai kitab suci agamanya, dan dalam rangka 
beragama Islam dengan baik dan benar.
15
 
Dengan demikan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-Qur‟an 
adalah kegiatan yang dilakukan untuk membantu peserta didik dengan tujuan 
supaya peserta didik mampu membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai 
dengan kaidah ilmu tajwid. 
3. Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa (LPQD) 
Lembaga Pendidikan Qur‟an Dewasa merupakan Lembaga 
Pendidikan yang berada di kelurahan Bobosan, Kecamatan Purwokerto Utara. 
Lembaga pendidikan Qur‟an  Dewasa ini bertempatan di bawah naugan 
yayasan Al Falah. Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa Al Falah 
menggunakan metode Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an. karena 
metode Qira‟ati merupakan metode yang cepat dan tepat dalam membaca    
                                                             
14
 Rosihon Anwar, Ulum al-Qur‟an, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 54.  
15
 Kanwil Kementrian Agama Jateng, Panduan Kurikulum TKA/TPQ, (Semarang, Badko TPQ 
Jateng, 2013), Hlm. 72.   
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Al-Qur‟an, selain bisa diterapkan untuk anak-anak metode Qira‟ati di LPQD  
Al Falah juga diterapkan untuk orang Dewasa. 
Dari definisi operasional di atas, yang di maksud dalam skripsi ini 
yang berjudul “Implementasi Metode Qira‟ati dalam Pembelajaran Al-Qur‟an 
di Lembaga Pendidikan Qur‟an Dewasa(LPQD) Al Falah Bobosan, 
Kecamatan Purwokerto Utara” adalah suatu penelitian mengenai penerapan 
metode Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an di Lembaga  Pendidikan 
Qur‟an  Dewasa Al Falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara.  
 
C. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang masalah di atas, maka timbul masalah yang menjadi 
dasar penelitian ini adalah ”Bagaimana Implementasi metode Qira‟ati dalam 
pembelajaran Membaca Al-Qur‟an di Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa 
(LPQD) Al Falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan  
Penelitian ini dilakukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
bagaimana Implementasi metode Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an di 
Lembaga Pendidikan Qur‟an  Dewasa (LPQD) Al Falah Bobosan Kecamatan 
Purwokerto Utara. 
 
 
11 
 
 
2. Manfaat  
Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar memberi manfaat baik 
secara praktis maupun teoritis : 
a. Teoritis 
Secara teroritis, penelitian ini dapat memberikan nuansa dan 
wacana baru bagi perkembangan ilmu dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran Al-Qur‟an.  
b. Praktis  
1) Memberikan gambaran dan informasi mengenai implementasi metode 
Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟an 
2) Meningkatkan pengetahuan peneliti dalam bidang pendidikan Islam, 
khususnya Implementasi metode Qira‟ati dalam pembelajaran           
Al-Qur‟an.  
3) Dapat menggugah peniliti lain untuk berperan dalam memajukan 
pendidikan Islam, khususnya pembelajaran Al-Qur‟an dengan 
mengadakan penelitian selanjutnya.  
 
E. Kajian Pustaka  
Kajian Pustaka merupaka yang mengungkap teori-teori yang relevan 
dengan masalah yang akan diteliti sebagai kajian pustaka untuk menghindari 
kesamaan dari penelitian sebelumnya. Untuk memudahkan penyusunan skripsi 
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ini, maka penulis akan membandingkan beberapa karya yang ada relevansinya 
dengan judul skripi ini.  
Skripsi karya Taufik Hidayat Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto tahun 2014 dengan judul “ Implementasi Metode Qir‟ati di TPQ      
Al Falah Bobosan Kecamatan Purwokerto Utara” menjelaskan bahwa 
pelaksanaan pengajaran metode Qira‟ati di TPQ Al Falah yang terjadi di lapangan 
berjalan dengan baik, hal ini terbukti dalam kurun waktu yang cukup singkat 
siswa mampu membaca secara LCTB dan menulis Al-Qur‟an sesuai kaidah 
Tajwid. kesamaan skripsi Taufik hidayat dengan skripsi penulis adalah sama-
sama mendeskripsikan tentang implementasi Metode Qira‟ati, dan letak 
perbedaannya pada subyek yang diteliti. Pada skripsi Taufik Hidayat di TPQ Al 
Falah,sedangkan pada skripsi penulis adalah LPQD Al Falah.   
Skripsi karya Lusi Kurnia Wijayanti Universitas Islam Negeri Maulana 
Malik Ibrahim Malang 2016 dengan judul ‟‟implementasi Metode Ummi Dalam 
Pembelajaran Al-Qur‟an Pada Orang Dewasa dalam Meningkatkan Membaca Al-
Qur‟an di Lembaga Majelis Qur‟an  (MQ) Madiun” menjelaskan bahwa hasil   
Al-Qur‟an pada orang dewasa selama menggunakan metode UMMI mengalami 
peningkatan yang baik, kemampuan membaca Al-Qur‟an pada orang dewasa 
selam menggunakan metode UMMI telah diungkapkan oleh ketua manjelis 
Qur‟an Madiun Ustadz-Ustadzah Pengajar UMMI dan siswa itu sendiri. 
Persamaan dari skripsi  Lusi Kurnia Wijayanti adalah sama-sama meneliti orang 
dewasa tetapi dengan metode yang berbeda.  
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Skripsi Karya Nu‟man Atoillah Universitas Islam Negeri Maulana Malik 
Ibrahim Malang 2015 dengan judul “Pelaksanaan Metode Qira‟ati dalam 
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an di Lembaga Pendidikan Qur‟an  
Sabilul Mttaqin Sukerejo”. kesamaan skripsi Nu‟man Atoillah Universitas dengan 
skripsi penulis adalah sama-sama meneliti  tentang penerapan Metode Qira‟ati 
dalam pembelajaran al-Qur‟an.  
 
F. Sitematika Pembahasan  
Untuk mempermudah penyusunan dan memberikan gambaran terhadap 
skripsi ini, maka disusunlah secara sistematis dari judul sampai dengan penutup 
serta bagian isi yang meliputi bagian awal, bagian kedua dan bagian akhir.  
Pada bagian awal skripsi ini memuat Halaman Judul, Halaman Pernyataan 
keaslian, Halaman pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing, Abstrak, 
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Daftar Isi, 
daftar Tabel dan daftar lampiran. 
Bagian kedua berisi pokok permasalahan yang terdiri dari lima bab, yaitu: 
Bab I Pendahuluan sebagai pengantar informasi penelitian yang terdiri dari 
Latar Belakang Masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka dan sistematika pembahasan. 
Bab II Landasan Teori yang berupa penjabaran dari variabel penelitian, yaitu 
implementasi metode Qira‟ati dan pembelajaran membaca Al-Qur‟an.  
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Bab III Metode Penelitian yang meliputi jenis penelitian, subjek dan objek 
penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian yang meliputi Gambaran Umum Lembaga 
Pendidikan Qur‟an  Dewasa Al Falah Bobosan, dan Pembelajaran Membaca     
Al-Qur‟anmeliputi; Persiapan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Hasil pembelajaran 
membaca Al-Qur‟anmenggunakan metode Qira‟ati. 
Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 
Bagian Terakhir terdiri dari: Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran dan daftar 
Riwayat Hidup 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan penelitian terhadap implementasi metode 
Qira‟ati dalam pembelajaran Al-Qur‟andi LPQD Al Falah, dengan 
mengumpulkan data dari berbagai sumber, kemudian penulis mengolah dan 
menganalisis data tersebut, sehingga diperoleh kesimpulan bahwa dalam kegiatan 
pembelajaran di LPQD Al Falah terdiri dari persiapan, Pelaksanaan, evaluasi dan 
hasil pembelajaran. Dalam Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an 
menggunakan metode Qira‟ati pada kegiatan awal belum sepenuhnya diterapkan 
di LPQD Al Falah, karena keadaan yang tidak memungkinkan, yakni kegiatan 
Baris berbaris sebelum masuk kelas.  
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunkaan metode 
Qira‟ati di LPQD Al Falah dibagi menjadi dua kelas yakni kelas A dan kelas B, 
kelas A terdiri dari jilid 1-3 dan kelas B ada beberapa murid yang memulai dari 
jilid 2 sampai Al-Qur‟an, pola mengajar di LPQD Al Falah sudah sesuai dengan 
panduan Qira‟ati, yakni untuk jilid 1 dan 2 menggunakan sistem klasikal dan 
individu, sedangkan jilid 3 sampai  Al-Qur‟an menggunakan sistem klasikal baca 
simak.  
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Tujuan dari adanya Lembaga Pendidikan Qur‟an Dewasa yakni 
menjadikan Generasi Qur‟ani dan mengamalkan Al-Qur‟an dengan Benar sesuai 
dengan kaidah Ilmu Tajwid, selain itu adanya LPQD juga untuk dijadikan 
Ustadzah Qira‟ati, supaya bisa mengajarkan kepada orang lain menggunakan 
metode Qira‟ati.  
B. Saran 
Dari pemaparan di atas, untuk meningkatkan keberhasilan dalam 
pembelajaran membaca Al-Qur‟an menggunakan metode Qira‟ati  di Lembaga 
Pendidikan Qur‟an Dewasa (LPQD) Al Falah, penulis memberikan saran sebagai 
berikut:  
1. Bagi LPQD Al Falah 
Tingkatkan kualitas pembelajaran Qira‟ati, supaya output yang dihasilkanpun 
berkualitas. Bisa menjadi generasi Qur‟ani yang berkualitas. 
2. Bagi Ustadzah LPQD Al Falah  
Tingkatkan kualitas pengajaran metode Qira‟ati dengan menciptakan 
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif, serta memicu santri agar lebih 
bersungguh-sungguh dalam belajar Al-Qur‟an.  
3. Bagi Murid/ Santri LPQD Al Falah 
Untuk para Murid/ Santri diharapkan agar selalu bersemangat dan aktif 
dalam belajar membaca Al-Qur‟an, karena membaca Al-Qur‟an sesuai 
dengan kaidah Ilmu Tajwid hukumnya Fardu „ain dan Allah akan selalu 
17 
 
 
memberikan pahala bagi orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam 
belajar Al-Qur‟an.  
 
C. Penutup  
Alkhamdulillahi Robbil„alamin, itulah kalimat pertama yang penulis 
ucapkan karena berkat rahmat Allah penulis dapat menyelesaikan penyususnan 
skripsi ini.  
Penulis menyadari bahwa skripsi ini banyak kekurangan, kelemahan dan 
jauh dari kata sempurna. Karena di dunia ini tiada hal yang sempurna, 
kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu penulis harap kepada 
semuanya untuk memberikan kritik dan saran agar dapat mencapai yang lebih 
baik. 
Tak lupa ucapan terimakasih penulis haturkan kepada semua pihak yang 
terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam penyusunan skripsi ini, 
terutama kepada dosen pembimbing skripsi yang telah membimbing penulis 
dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah membalas dengan balasan yang 
lebih baik.  
Akhir kata, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis secara 
pribadi maupun bagi orang lain. Hanya kepada Allah kami pasrahkan segala 
urusan kami. Semoga skripsi ini mendapatkan RidhoNya.  
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